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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PEMERTAHANAN BAHASA BELANDA MELALUI UJIAN INTEGRASI 
 
Sri Sulihingtyas Drihartati 
Universitas Diponegoro 
tyas_80@yahoo.com 
 
Abstrak 
 
“When in Rome, do as the the Romans do”, so said a proverb. It means that if we are living 
in a new place or a new country, we should be able to adapt to local customs or culture. 
About 3 million of 16 million inhabitants in the Netherlands is not the native Dutch 
population. These substantial number have a large impact for Netherlands, specially on the 
Dutch language. The Government has set up new rules, namely the integration exam or 
inburgeringsexamen. This article will discuss the problems that occur in the Dutch language 
issues related to the entry of immigrants from some non-Dutch country.  
 
Key words: language,culture, language maintanance, integration test, sociolinguistic, 
 
 
I. Pendahuluan 
 Belanda adalah sebuah Negara yang berada di wilayah Eropa bagian barat. Negara ini bukanlah 
negara yang besar. Luas wilayahnya adalah 41.526 km² sedangkan jumlah penduduk yang tinggal di 
negara ini adalah 16.655.799 (CBS 2011). Dengan demikian Belanda termasuk salah satu Negara yang 
padat penduduk di dunia.  
 Meskipun merupakan sebuah negara kecil, namun Belanda merupakan salah satu negara tujuan 
imigran. Dalam sebuah artikel, Han Nicolaas (2007:57) menyatakan negara asal imigran tersebut antara 
lain Turki, Maroko, Suriname dan bahkan Indonesia. Jumlah imigran ini menempati angka yang cukup 
tinggi. Sekitar 3 juta dari jumlah penduduk Belanda bukanlah merupakan penduduk asli Belanda, 
melainkan pendatang.  
 Masuknya pendatang untuk menetap di Belanda pada awalnya tidak menjadi masalah yang besar 
bagi Belanda. Namun ketika jumlah masuknya pendatang semakin tinggi, mulailah dirasakan muncul 
beberapa masalah. Jumlah imigran yang cukup besar ini membawa dampak bagi Belanda, salah satu nya 
adalah dampak terhadap bahasa dan budaya . 
 Pemerintah Belanda melihat bahwa bila masalah ini tidak segera ditangani maka akan 
mengancam kondisi dan situasi bahasa Belanda. Hal ini terjadi karena para pendatang tersebut tidak dapat 
menguasai bahasa Belanda. Mereka tida dan menetap di Belanda tanpa berbekal kemampuan bahasa 
Belanda yang cukup, sehingga muncul kesulitan atau kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan 
warga setempat. 
 Untuk mengatasi masalah teSrsebut, pemerintah mulai memberikan persyaratan yang ketat bagi 
para pendatang yang ingin tinggal dan menetap di Belanda untuk waktu yang lama. Salah satu 
persyaratan tersebut adalah harus mampu menguasai bahasa Belanda dan memahami budaya Belanda. 
Untuk mencapai persyaratan tersebut, maka calon warga pendatang harus mengikuti kursus dan kemudian 
mengikuti ujian. Ujian tersebut dikenal dengan Ujian Integrasi atau ingburgeringsexamen. Jika dari hasil 
ujian tersebut warga calon pendatang dinyatakan lulus, maka ia dapat mengurus dokumen lainnya yang 
dibutuhkan untuk dapat tinggal dan menetap di Belanda. 
 Dengan adanya ujian ini, maka diharapkan keberadaan bahasa Belanda tetap menjadi bahasa 
utama dalam berkomunikasi warga yang tinggal di dalamnya. Selain itu juga melalui ujian tersebut, setiap 
calon warga pendatang dapat mengerti dan memahami budaya Belanda. Artikel ini akan membahas 
bagaimana bahasa Belanda tetap dipertahankan melalui ujian Integrasi. 
 
II. Analisa 
 Koentjaraningrat menyatakan bahwa kebudayaan menurut antropologi adalah segala gagasan dan 
rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan 
miliknya dengan belajar (1999:72). Wujud kebudayaan ada tiga macam. Pertama kebudayaan sebagai 
kompleks ide, gagasan, nilai, norma, dan peraturan. Kedua kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas 
kelakuan berpola manusia dalam masyarakat. Dan yang ketiga benda-benda sebagai karya manusia 
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(Koentjaraningrat, 1974: 83). Dengan demikian budaya dalam hal ini merupakan hasil karya manusia, 
baik berupa gagasan, rasa maupun tindakan. Budaya dimiliki oleh setiap manusia dan bangsa di dunia. 
Bahasa merupakan salah satu bentuk dari kebudyaan yang diciptakan manusia untuk melakukan 
komunikasi dengan sesamanya. Maka ketika kita belajar bahasa maka kita juga akan belajar budaya 
pengguna bahasa. Karena bahasa tidak dapat dilepaskan dari budaya dan demikian pula sebaliknya. 
Keduanya saling memberi pengaruh.  
 Ketika pendatang masuk dan tinggal menetap di sebuah negara yang baru, maka sudah 
seharusnya ia mempelajari bahasa dan budaya setempat. Hal ini perlu dilakukan agar kehidupan 
bermasyarakatnya dapat berjalan dengan baik. Bila pendatang tidak menguasai bahasa setempat, maka 
akan dapat menimbulkan masalah.  
 Pendatang yang menetap di Belanda adalah mereka yang berimigrasi karena ada masalah di 
negara asalnya seperti perang atau konflik yang berkepanjangan yang dapat mengancam hidup mereka. 
Kebanyakan dari pendatang ini tdak memiliki atau mengenal bahasa Belanda. Sehingga untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat mengalami kesulitan.  
 Pendatang lainnya adalah mereka yang pindah dari negaranya dengan alasan pernikahan. Seperti 
halnya pendatang lainnya, mereka juga seringkali tidak dapat berbicara bahasa Belanda. Maka bahasa 
yang digunakan dalam komunikasi mereka adalah bahasa lainnya yang dapat dimengerti oleh kedua 
pihak, misalnya bahasa Inggris. 
”Sometimes a community becomes aware that its language is in danger of disappearing and takes 
deliberate steps to revitalize it. (Holmes 2001:65)”  
 Pernyataan Holmes tentang kekuatiran terhadap hilangnya bahasa dirasakan oleh pemerintah 
Belanda. Sehingga pada tahun 2007, pemerintah Belanda menetapkan sebuah kebijakan bagi orang-orang 
yang ingin masuk dan menetap di Belanda. Dalam kebijakan tersebut menyebutkan bahwa mereka yang 
ingin tinggal dan menetap di Belanda harus memenuhi beberapa persyaratan. Salah satu yang menjadi 
syaratnya adalah mereka harus bisa berbahasa Belanda dan mengenal budaya Belanda. Kebijakan tersebut 
diwujudkan dalam ujian Integrasi atau inburgeringsexamen. 
 Inburgeren dalam kehidupan bermasyarakat di Belanda dapat diartikan dengan mendorong para 
migran yang menetap di Belanda untuk ikut ambil bagian dalam kehidupan bermasyarakat di negara ini. 
Untuk dapat ikut serta dalam kehidupan bermasyarakat, maka para migran tersebut harus mengetahui dan 
menguasai bahasa Belanda, yang pada akhirnya dapat juga memahami norma-norma yang berlaku di 
Belanda.  
 Menurut kebijakan integrasi tahun 2007, para pendatang diberikan tanggung jawab penuh untuk 
mengikuti kursus dan ujian Integrasi tersebut. Ujian ini menjadi persyaratan yang diminta oleh 
pemerintah bagi para pendatang yang ingin menetap di Belanda selama lebih dari tiga bulan. Pada saat 
mengajukan permohonan visa untuk masa tinggal lebih dari tiga bulan, pemohon harus menyertakan bukti 
lulus ujian Integrasi.  
 Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Integrasi 2007 (De Wet Inburgering 2007) ada 
tiga kelompok yang diharuskan untuk mengikuti ujian Integrasi. Kelompok pertama adalah pendatang 
baru yang tidak memiliki paspor Belanda, berusia 18 sampai 65 dan menetap di Belanda mulai 1 januari 
2007. Kelompok kedua adalah pendatang lama yang telah tinggal di Belanda sebelum tahun 2007, berusia 
18 sampai 65 dan belum memiliki ijasah pendidikan formal di Belanda. Kelompok ketiga adalah pemuka 
agama seperti pastur, pendeta atau imam. Ketiga kelompok ini haruslah mengikuti ujian Integrasi sebelum 
mendapatkan ijin tinggalnya.  
 Ujian Integrasi tidak perlu dilakukan jika ia: 
1. Orang Maluku yang diperlakukan sebagai orang Belanda menurut Undang-undang tanggal 
9 September 1976. 
2. Berusia di bawah 16 tahun. 
3. Berusia di atas 65 tahun. 
4. Berasal dari negara-negara anggota Uni Eropa   
5. Berasal dari negara yang ikut dalam Europese Economische Ruimte.  
6. (Semi)-analfabet. 
7. Memiliki ijazah berbahasa Belanda yang resmi dan diakui oleh pemerintah negara Belanda. 
8. Bekerja di Belanda sebagai au-pair, pekerja migran. 
 Menurut data dari Rijskoverheid, sejak tahun 2007 sebanyak 156.000 orang telah mengikuti ujian 
Integrasi ini. Ujian Integrasi terbagi atas dua bagian. Bagian pertama adalah pengenalan akan kehidupan 
bermasyarakat di Belanda (Kennis van de Nederlandse Samenleving (KNS). Dalam ini peserta diharapkan 
mampu mengenali bagaimana situasi dan kondisi di Belanda, baik dari kondisi wilayah negara, sejarah, 
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sistem pemerintahan dan politik, sistem pendidikan dan budya yang lainnya dengan cara menjawab 30 
pertanyaan dengan melihat foto dan mendengarkan pertanyaan melalui komputer. Peserta harus 
menjawab dengan bahasa Belanda. Bagian kedua adalah pengenalan bahasa Belanda (De Toets 
Gesproken Nederlands op niveau A1 min (TGN)). Untuk bagian ini, kemampuan berbahasa Belanda 
peserta harus diperlihatkan dengan menjawab pertanyaan atau mengulangi kalimat yang diucapkan. Ada 
50 pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta ujian. 
 Namun bagi mereka yang mengikuti ujian setelah tanggal 1 April 2011 ada satu bagian yang 
ditambahkan dalam ujian Integrasi ini yaitu pengenalan dan kemampuan membaca (De toets 
Geletterdheid en Begrijpend Lezen (GBL)).Penambahan materi ujian tersebut telah ditetapkan dalam 
peraturan yang dikeluarkan oleh J.P.H. Donner, de Minister van Binnenlandse Zaken en 
Koninkrijksrelaties, pada tanggal 24 Januari 2011 di Den Haag.  
 Pada bagian ini peserta diharapkan mampu membaca dan memahami kalimat bahasa Belanda. 
Ada 55 soal yang diujikan, antara lain membaca urutan kelompok kata, membaca kalimat, membaca dan 
melengkapi kalimat, membaca cerita dan menjawab pertanyaan. 
 Untuk dapat mengikuti ujian Integrasi, setiap peseta harus mempersiapkan diri secara mandiri 
dengan mengikuti kursus bahasa Belanda, terutama bagi mereka yang belum mengenal bahasa Belanda. 
Ujian dilakukan di kedutaaan besar di negara masing-masing calon pendatang. Apabila dinyatakan lulus, 
maka mereka dapat memproses pengajuan ijin tinggalnya. Jika tidak lulus, maka mereka harus mengulang 
ujian tersebut sekali lagi.  
 Proses inburgeren tidak berhenti sampai pada tahap ini saja. Ketika sudah tiba dan tinggal di 
Belanda para pendatang baru ini wajib juga mengikuti kursus inburgering yang diadakan di instansi di 
wilayah setempat. Dalam kursus ini para peserta belajar bahasa Belanda dan budaya agara proses 
integrasi dapat berjalan dengan baik.  
 Ujian Integrasi yang diterapkan oleh pemerintah Belanda menunjukan bahwa ada ancaman 
terhadap keberadaan bahasa Belanda di negaranya sendiri. Karena para pendatang yang menetap di 
Belanda tidak memiliki bekal kemampuan berbahasa Belanda. Bila hal ini terus terjadi seiring dengan 
pertambahan jumpal pendatang, maka bahasa Belanda akan tergeser oleh bahasa lain.  
“There is pressure from the wider society too. Immigrant who look and sound ‘different’ are often 
regarded as threatening by majority groups members. (Holmes 2001:52)”.  
 Kecenderungan anggapan seperti yang dikemukakan Holmes terjadi di Belanda. Para pendatang 
dianggap menjadi ancaman bagi bahasa Belanda, karena mereka tidak mampu berbahasa Belanda. Ketika 
mereka hidup berkeluarga di Belanda bahasa yang diajarkan kepada anak-anak bukan lagi bahasa Belanda 
melainkan bahasa yang berasal dari negara masing-masing pendatang.  
“Demographic factors are also relevant in accounting for the speed of language shift. (Holmes 
2001:59)” 
 Faktor demografi juga menjadi salah satu pemicu adanya pergeseran bahasa. Para pendatang 
tersebut datang dan menetap di Belanda tidak sendiri, namun bersama dengan keluarga. Keluarga tersebut 
akan berkembang seiring dengan kelahiran anak-anak yang jumlahnya mungkin lebih tinggi dari pada 
bayi yang lahir dari pasangan orang Belanda.  
”To maintain a language you must have people you can use it with on a regular basis. (Holmes 
2001: 60)” 
 Untuk tetap mempertahankan keberadaan bahasa Belanda sebagai pengantar komunikasi yang 
resmi di negara Belanda maka Pemerintah mengambil kebijakan Ujian Integrasi. Dengan adanya ujian 
Integrasi, maka setiap orang yang hendak menetap di Belanda harus bisa berbahasa Belanda dan 
menggunakannya sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat yang berlaku di Belanda. Cara ini 
memungkinkan bahasa Belanda tetap digunakan oleh orang-orang yang tinggal di dalamnya.  
 
III. Kesimpulan 
 Bahasa Belanda yang digunakan sebaga bahasa pengantar resmi dalam kehidupan bermasyarakat 
mengalami sebuah ancaman pergeseran oleh bahasa-bahasa lain yang dibawa oleh para pendatang ke 
Belanda. Karena para pendatang yang menetap di Belanda tidak memiliki kemampuan untuk berbahasa 
Belanda dan untuk berkomunikasi mereka hanya menggunakan bahasa Inggris. Jika mereka 
menggunakan bahasa Belanda, maka bahasa Belanda yang mereka gunakan bukanlah bahasa yang 
standard, melainkan bahasa campuran.  
 Hal ini yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk menetapkan kebijakan dengan membuat 
undang-undang Wet Inburgering yang mewajibkan setiap pendatang yang ingin tinggal di Belanda lebih 
dari tiga bulan untuk mengikuti ujian Integrasi di negara asalnya. Cara tersebut dilakukan agar setiap 
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orang yang tinggal di Belanda dapat berbahasa Belanda dan juga menggunakan bahasa Belanda sesuai 
dengan konteks budaya yang berlaku di Belanda.  
 Seperti ungkapan yang menyatakan “When in Rome, do as the Romans do”, maksudnya adalah, 
bila kita berada atau tinggal di suatu tempat baru atau negara lain, maka kita harus dapat menyesuaikan 
diri dengan adat atau budaya setempat. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah negara Belanda untuk 
proses penyesuaian diri adalah dengan inburgeringsexamen. Dengan inburgeringsexamen juga bahasa 
Belanda dapat tetap dipertahankan sebagai bahasa pengantar yang digunkan oleh setiap orang yang 
tinggal di Belanda. 
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